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ABSTRACT

This Study aimed to determine the role of perceived organizational support mediation on the
effect of self efficacy on omployee green behavior (study on employees of PT Massindo Solaris
Nusantara). This study used 70 sampels equal to the population (total sampling) taken using non
probability sampling techniques. The data in this study were collected through a questionary and
studied through path analysis assisted by the SPSS 22 application. Based on the analysis, self efficacy
had a positive and signifcant effect on employee green behavior and perceived organizational support.
Meanwhile, perceived organizational support had a positive and significant effect on employee green
behavior and acted as a partial mediator on self efficacy and employee green behavior.

Keywords : Self efficacy, Perceived Organizational Support, Employee green behavior.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui peran mediasi perceived organizational support pada
pengaruh self efficacy terhadap employee green behavior (Studi Pada Pegawai PT Massindo Solaris
Nusantara). Teknik pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling dengan teknik yang
diambil yaitu sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah semua anggota populasi dijadikan
sampel, sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 70 pegawai. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Alat uji analisis yang digunakan dalam menguji
penelitian ini yaitu analisis jalur. Berdasarkan uji analisis jalur hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee green behavior, self efficacy
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived organizational support, perceived
organizational support berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee green behavior,
perceived organizational support berperan sebagai partial mediation pada pengaruh self efficacy
terhadap employee green behavior.

Kata kunci : Self efficacy, Perceived Organizational Support, Employee green behavior.

PENDAHULUAN

Lingkungan menjadi salah satu faktor penentu kinerja keberlanjutan perusahaan.
Keberhasilan suatu perusahaan dipengaruhi oleh faktor - faktor antara lain lingkungan,
sumber daya alam, modal, teknologi dan sumber daya manusia yang tersedia. Dengan
adanya sumber daya alam yang baik, modal yang memadai dan teknologi yang canggih
sekalipun, suatu perusahaan tidak akan dapat memanfaatkan dan mengoptimalkan faktor
- faktor tersebut jika tidak didukung dengan sumber daya manusia yang baik. Jadi,
keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan bergantung pada bagaimana
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sumber daya manusia pada perusahaan tersebut bekerja, berperilaku, dan menjalankan
peran atau tugasnya dalam organisasi atau perusahaan tersebut (Ibnatul Mujabah, 2015).

Salah satu perilaku yang dianggap dapat mendorong kinerja perusahaan, adalah
employee green behavior. Ini merupakan konsep yang berkaitan dengan kesadaran
lingkungan dan tindakan yang diambil oleh karyawan untuk mengurangi dampak
lingkungan perusahaan (Dewi, 2022). Employee green behavior juga bisa membantu
perusahaan berkontribusi pada pelestarian lingkungan alam dan pengurangan dampaknya
terhadap perubahan iklim.

Perilaku karyawan yang ramah lingkungan di tempat kerja juga dikenal dengan
konsep employee green behavior (EGB). Employee green behavior dapat diartikan sebagai
perilaku atau tindakan yang sesuai konteks tugas pekerjaan yang diwajibkan karyawan
dapat berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan dalam organisasi, mengubah metode
kerja dan menciptakan produk melalui proses yang berkelanjutan (Yanti & Nawangsari,
2019). Seperti yang ditunjukkan oleh Unsworth Dmitrieva & Adriasola (2013), ada banyak
bukti bahwa keberhasilan inisiatif organisasi menuju kelestarian lingkungan bergantung
pada perilaku setiap karyawan. Kontributor kerusakan lingkungan terbesar adalah perilaku
manusia, terutama di tempat kerja, oleh karena itu perlu diperbaiki dengan mengubah
perilaku manusia (Arif dan Kumiawan, 2021). Employee green behavior adalah salah satu
bentuk strategi yang harus ditetapkan perusahaan untuk meningkatkan kinerja kelestarian
lingkungannya dan mengurangi kerusakan lingkungan. Sebuah sistem manajemen
lingkungan juga dapat berhasil jika adanya partisipasi karyawan dalam mengembangkan
sistem tersebut (Wahidmurni, 2017).

Konsep employee green behavior dapat diimplementasikan tidak hanya pada
lembaga profit tetapi juga pada lembaga non profit. Dengan mengambil perusahaan sebagai
objek pengujian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
bagaimana upaya yang dapat dilakukan perusahaan untuk program karyawan hijau. GHRM
adalah pendekatan terbaik yang membantu organisasi mengimplementasikan program
kerja lingkungan dengan membentuk karyawan hijau yang dapat menghargai dan
mengidentifikasi masalah lingkungan dalam kegiatan bisnis (Safroni Isrososiawan, 2020).

Penelitian ini mengambil locus pada PT. Massindo Group Cabang Gorontalo. Sebagai
perusahaan yang pernah dianugerahi “Indonesia's Most Admired Company” oleh Tras N
Co Research pada tahun 2021, PT. Massindo Group sangat menjaga semangat dalam
mewujudkan misinya yaitu "Meningkatkan Kualitas Hidup Keluarga di Masyarakat" dengan
menyediakan produk tidur berkualitas tinggi, dan menjadi mitra bisnis yang unggul bagi
para penjual dan pemasoknya, juga menjadi tempat bekerja yang baik bagi staf dan
karyawannya (Akbar, 2021).

Sebagai perusahaan yang memproduksi kasur, PT. Massindo sudah dikenal sebagai
pemegang lisensi ekslusif untuk produk Spring Air di Singapura dan Indonesia. Bahkan
survey yang dilakukan oleh NielsenlQ telah menobatkan salah satu produk PT. Massaindo
yaitu Comforta sebagai pemenang SUPERBRAND 2021 dan 2022 di kategori merek tempat
tidur di Indonesia dan menyatakan Comforta sebagai yang nomor 1 dalam “Kepuasan
Pelanggan Indonesia” untuk kategori kasur (Akbar, 2021).

Ini membuktikan bahwa secara organisasional, kinerja PT. Massaindo sangat
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maksimal. Pencapaian atas berbagai penghargaan tersebut, merupakan wujud dari
komitmen dan kinerja karyawan perusahaan dalam mendorong kinerja perusahaan. Dalam
konteks perilaku, kinerja karyawan yang baik tidak terlepas dari upaya perusahaan dalam
menciptakan lingkungan kerja yang baik bagi stafnya sebagaimana tercantum dalam misi
perusahaan. Upaya tersebut juga dilakukan sebagai bentuk usaha preventif perusahaan
dalam mengarahkan perilaku karyawan khususnya ke arah perilaku hijau.

Guna memantik employee green behavior maka dibutuhkan dorongan atau motivasi
dari dalam diri. Motivasi ini akan memantik self efficacy. Self efficacy atau efikasi diri
merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri yang paling berpengaruh dalam
kehidupan manusia sehari-hari. Hal ini disebabkan karena efikasi diri yang dimiliki ikut
memengaruhi individu dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai
suatu tujuan termasuk di dalamnya perkiraan berbagai kejadian yang akan dihadapi
(Maryam, 2015). Self efficacy adalah suatu keyakinan seseorang akan kemampuannya untuk
melaksanakan dan mengatur serangkaian tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan
tugas tertentu (Bandura, 1997). Dalam konteks employee green behavior self efficacy dapat
mengacu pada keyakinan karyawan terhadap kemampuannya untuk mengadopsi dan
menjalankan perilaku hijau ditempat kerja (Efendi, 2013). Dukungan organisasi mencakup
upaya yang dilakukan oleh organisasi untuk mendorong dan memfasilitasi employee green
behavior seperti pelatihan yang dapat meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan
keterampilan karyawan dalam kegiatan lingkungan (Syafari, 2022).

Pada penelitian ini, grand theory yang digunakan adalah Theory Of Planned Behavior
(TPB) yang dikemukakan oleh Izek Ajzen pada tahun 1985 melalui artikelnya “From
intentions to actions: A Theory of planned behavior” menurutnya, teori perilaku yang
direncanakan (Theory Of Planned Behavior) merupakan teori yang menjelaskan tentang
penyebab timbulnya intensi berperilaku. Menurut TPB, intensi berperilaku ditentukan oleh
tiga determinan utama, yaitu sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan.
Sampai saat ini, teori ini banyak digunakan dalam beragam keilmuan yang membahas
mengenai perilaku dan isu lingkungan. Jika seseorang memiliki sikap positif terhadap
perilaku tersebut, menerima dorongan dari rekan kerja atau atasan, dan yakin bahwa
mereka mempunyai kekuasaan atas perilaku tersebut di tempat kerja, maka mereka
mungkin akan lebih cenderung melakukan perilaku ramah lingkungan sebagai karyawan.

Perceived organizational support atau persepsi dukungan organisasi adalah
keyakinan umum karyawan tentang sejauh mana organisasi menghargai kontribusi mereka
dan peduli terhadap kesejahteraan mereka. Karyawan yang merasa didukung oleh
organisasi akan terikat dengan aktivitas organisasi dan akan memberikan kemampuan
terbaiknya untuk mencapai tujuan dari organisasi tersebut (Muchlisin Riyadi, 2021).

Perceived organizational support merupakan dukungan organisasi yang dinilai oleh
karyawan mengenai sejauh mana perusahaan menghargai kontribusi, memperhatikan
kesejahteraan, dan memperlakukan karyawan dengan adil yang dibentuk berdasarkan
pengalaman karyawan terhadap kebijakan serta prosedur organisasi. Dukungan ini akan
memberikan pengaruhi psikologi dari karyawan dalam bekerja. Dengan adanya kondisi
psikologi yang positif pada diri karyawan akan memberikan kemampuan terbaik karyawan
kepada organisasi sehingga dapat menguntungkan bagi organisasi (Muchlisin Riyadi, 2021)
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Keterkaitan perceived organizational support, self efficacy dengan employee green
behavior menjadi semakin menarik untuk dikaji lebih dalam di bidang studi manajemen
sebagai upaya meningkatkan kualitas lingkungan yang diyakini mampu menjadi dasar
dalam meningkatkan daya saing industri (Khan dkk, 2022).

Hasil penelitian mengenai hubungan antara Perceived Organizational Support dan
self efficacy pada penelitian yang dilakukan oleh Budhy Vipyana dan Tantri Syah (2023)
membuktikan tingginya perceived organizational support yang dirasakan karyawan rumah
sakit di wilayah Jakarta, hal ini dapat meningkatkan self efficacy mereka. Dukungan
organisasi yang selalu hadir membantu para karyawan ketika menghadapi tugas pekerjaan
yang sulit, bantuan secara langsung membuat karyawan lebih memahami permasalahan
dari tugas tersebut yang dapat meningkatkan self efficacy. Self efficacy karyawan yang
meningkat memudahkan mereka mengetahui dengan baik pengetahuan secara teknis dan
keterampilan yang dibutuhkan dari dukungan organisasi, sehingga mereka merasa yakin
dalam menyelesaikan pekerjaan sulit sekalipun. Penilaian karyawan terhadap dukungan
organsisi membantu meningkatkan self efficacy mereka dan memandang permasalahan
menjadi sebuah tantangan untuk lebih berani dan lebih optimis untuk dihadapi.

METODE PENELITIAN

Metode pemelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni kuantitatif dengan
jumlah sampel 70 karyawan PT. Massindo Solaris Nusantara. Penelitian ini menggunakan
kuesioner sebagai teknik pengumpulan data. Jawaban yang disediakan dalam setiap
pernyataan penelitian ini menggunakan 105 skala Likert. Analisis data pada penelitian ini
antara lain asumsi klasik, pengujian hipotesis, analisis jalur dan regresi linear berganda
yang diuji secara statistik menggunakan aplikasi SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertama, dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa self efficacy dapat
meningkatkan motivasi pegawai untuk mengambil langkah-langkah proaktif dan
berpartisipasi aktif dalam inisiatif keberlanjutan lingkungan. Self efficacy memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap employee green behavior. Employee green behavior
mengacu pada tindakan yang dilakukan oleh karyawan untuk mendukung keberlanjutan
lingkungan. Secara keseluruhan, self efficacy dapat meningkatkan motivasi dan keinginan
karyawan untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang mendukung keberlanjutan lingkungan
sehingga berdampak positif pada employee green behavior ditempat kerja.

Kedua, self efficacy yang ada pada karyawan PT. Massindo Solaris Nusantara seperti
dalam hal ini seperti merasa mampu membangun hubungan baik dengan rekan-rekan kerja
dapat meningkatkan komunikasi dan membuat kinerja organisasi menjadi lebih baik. Oleh
karena itu organisasi dapat meningkatkan kepuasan kerja dan retensi karyawan dengan
meningkatkan self efficacy. Menurut (Vipyana & Syah, 2023) dukungan organisasi yang
selalu hadir membantu para karyawan ketika menghadapi tugas pekerjaan yang sulit,
bantuan secara langsung membuat karyawan lebih memahami permasalahan dari tugas
tersebut yang dapat meningkatkan self efficacy. Dengan kata lain self efficacy karyawan yang
meningkat memudahkan mereka mengetahui dengan baik pengetahuan secara teknis dan

998 | Volume 4 Nomor 3 2025


https://www.mes-bogor.com/journal/index.php/mrj/article/view/788
https://www.mes-bogor.com/journal/index.php/mrj/article/view/788

Economic Reviews Journal

Volume 4 Nomor 3 (2025) 995 - 1002 E-ISSN 2830-6449
DOI: 10.56709/mrj.v4i3.788

keterampilan yang dibutuhkan dari dukungan organisasi, sehingga mereka merasa yakin
dalam menyelesaikan pekerjaan.

Ketiga, perceived organizational support dapat membuat karyawan termotivasi
karena merasa didukung oleh organisasi untuk berperilaku ramah lingkungan. Karyawan
tentunya akan berkomitmen terhadap organisasi dan lebih cenderung untuk mendukung
keberlanjutan organisasi sehingga karyawan merasa lebih dipercaya dan akan cenderung
berperilaku ramah lingkungan. Perceived organizational support adalah persepsi karyawan
tentang sejauh mana organisasi menghargai kontribusi mereka. (Tantawi dkk, 2024)
menyebutkan bahwa hubungan antara employee green behavior dengan perceived
organizational support menunjukan adanya hasil korelasi positif antara keduanya.
Perceived organizational support dengan employee green behavior dapat didefinisikan
sebagai tindakan organisasi terhadap individu yang bertujuan untuk mengurangi dampak
lingkungan dari aktivitas mereka ditempat kerja.

keempat, hasil penelitian yang diteliti menunjukan bahwa variabel perceived
organizational support memberikan pengaruh mediasi pada variabel self efficacy terhadap
employee green behavior. Artinya, self efficacy mampu mempengaruhi employee green
behavior dengan dukungan perceived organizational support. Untuk mendukung
keberlanjutan organisasi, perilaku ramah lingkungan harus dimiliki oleh setiap karyawan
yang ada didalam organisasi. Karyawan yang berperilaku ramah lingkungan akan
mendukung program keberlanjutan organisasi dan cenderung memiliki persepsi yang
positif tentang dukungan organisasi. Perilaku ramah lingkungan mengacu pada tindakan
yang dilakukan individu ditempat kerja untuk meminimalkan dampak negatif terhadap
lingkungan. Disisi lain, efikasi diri mengacu pada keyakinan individu terhadap kemampuan
untuk melakukan tugas atau perilaku tertentu.

KESIMPULAN

Self efficacy memiliki pengaruh positif terhadap employee green behavior. Karyawan
yang percaya pada kemampuan diri mereka untuk berkontribusi pada keberlanjutan
lingkungan lebih termotivasi untuk mengambil tindakan proaktif dan berpartisipasi dalam
kegiatan yang mendukung inisiatif lingkungan di tempat kerja. Hal ini meningkatkan
employee green behavior dan mendukung keberlanjutan organisasi. Self efficacy juga
memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi karyawan mengenai dukungan yang
diberikan oleh organisasi perceived organizational support. Karyawan yang merasa percaya
diri dalam kemampuan mereka dapat membangun hubungan baik dengan rekan kerja,
meningkatkan komunikasi, dan memperbaiki kinerja organisasi secara keseluruhan. Ini
mengarah pada peningkatan kepuasan kerja.

perceived organizational support dapat memotivasi karyawan untuk berperilaku
ramah lingkungan, karena mereka merasa didukung oleh organisasi dalam upaya
keberlanjutan. Karyawan yang merasa dihargai oleh organisasi lebih cenderung
berkomitmen dan mendukung keberlanjutan organisasi, serta memiliki perilaku hijau yang
lebih tinggi.

Perceived organizational support berperan sebagai mediator parsial antara self
efficacy dan employee green behavior. Artinya, self efficacy mempengaruhi employee green
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behavior, namun pengaruh ini diperkuat dengan adanya perceived organizational support.
Karyawan yang memiliki self efficacy tinggi cenderung lebih mudah berpartisipasi dalam
perilaku ramah lingkungan jika mereka merasa didukung oleh organisasi.
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